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Abstrak 
Penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani 

berkembang dengan fokus kajian yang semakin beragam, sehingga 
diperlukan pemetaan untuk memahami struktur dan arah 
perkembangannya. Penelitian ini bertujuan memetakan perkembangan 

publikasi, karakteristik kontribusi penelitian, keterkaitan tema, dan 
kecenderungan penelitian mendatang mengenai minat belajar siswa 
dalam pendidikan jasmani. Penelitian menggunakan analisis 

bibliometrik terhadap 66 artikel terindeks Scopus yang dipilih melalui 
tahapan penyaringan berdasarkan kriteria kelayakan. Data dianalisis 

menggunakan Bibliometrix melalui RStudio dan VOSviewer untuk 
mengidentifikasi perkembangan publikasi, kontribusi penulis, sumber 
publikasi, afiliasi, negara, sitasi, serta struktur dan perkembangan kata 

kunci. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah publikasi mencapai 
puncak pada 2024. Pemetaan kata kunci memperlihatkan keterkaitan 

antara physical education, students, teaching, dan learning interest, 
yang terhubung dengan tema motivation, adolescent, dan attitudes. 
Analisis temporal menunjukkan kecenderungan perhatian yang lebih 

baru terhadap learning interest dan individual interest. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penelitian minat belajar dalam pendidikan 
jasmani tidak hanya berfokus pada konteks pembelajaran, tetapi juga 

berkaitan dengan aspek psikologis dan karakteristik individual siswa. 
Penelitian selanjutnya berpeluang memperdalam hubungan antara 

minat belajar, motivasi, karakteristik siswa, serta pengalaman dan 
lingkungan pembelajaran dalam pendidikan jasmani. 
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Abstract  
Research on students’ learning interest in physical education has 
expanded across diverse topics, highlighting the need to map its 
structure and development. This study aims to map publication trends, 
research contributions, thematic relationships, and emerging directions 
in research on students’ learning interest in physical education. A 
bibliometric analysis was conducted on 66 Scopus-indexed articles 
selected through a screening process based on predefined eligibility 
criteria. The data were analyzed using Bibliometrix in RStudio and 
VOSviewer to examine publication trends, author contributions, 
publication sources, affiliations, countries, citations, and keyword 
structures and developments. The results show that annual publication 
output peaked in 2024. Keyword mapping revealed connections among 
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physical education, students, teaching, and learning interest, which 
were linked to themes such as motivation, adolescent, and attitudes. 
The temporal analysis indicated more recent attention to learning 
interest and individual interest. These findings suggest that research on 
learning interest in physical education extends beyond instructional 
contexts to include students’ psychological aspects and individual 
characteristics. Future research could further investigate the 
relationships among learning interest, motivation, student 
characteristics, and learning experiences and environments in physical 
education. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah menempatkan siswa pada 

pengalaman belajar yang menuntut keterlibatan langsung melalui aktivitas gerak, 

interaksi dengan lingkungan belajar, serta partisipasi dalam berbagai situasi 

pembelajaran (Pardali et al., 2024; Ulfah & Putranto, 2025). Karakteristik tersebut 

menjadikan keterlibatan siswa sebagai salah satu aspek penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan jasmani (Melanie C. Dumandan & Jaffy Glenn D. Guillena, 2025; 

Phuong, 2023). Pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif tidak hanya 

mendukung perkembangan kemampuan gerak, tetapi juga membangun pengalaman 

belajar yang positif dan mendorong keberlanjutan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Febrianto, 2022; Peranita et al., 2025; Santoso & Santoso, 2024). 

 Keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani berkaitan dengan 

bagaimana siswa merespons dan memaknai pengalaman belajar yang diperoleh 

(Donkor, 2025; Guo et al., 2025; Teodosio et al., 2026). Minat belajar menjadi salah 

satu aspek yang relevan karena berkaitan dengan perhatian, keterlibatan, dan 

keberlanjutan partisipasi siswa selama mengikuti aktivitas pembelajaran (Aldya et al., 

2025; Kehle & Urhahne, 2026; Muñoz-García & Villena-Martínez, 2021). Perbedaan 

minat dapat memengaruhi respons siswa terhadap materi, aktivitas gerak, pendekatan 

pembelajaran, maupun lingkungan belajar yang diberikan guru (Thahir et al., 2025). 

Oleh karena itu, perhatian terhadap minat belajar penting dalam memahami 

pengalaman siswa selama pembelajaran pendidikan jasmani. Kajian mengenai minat 

belajar siswa dalam pendidikan jasmani telah berkembang dengan fokus dan konteks 

yang beragam. Minat belajar dikaji dalam kaitannya dengan karakteristik siswa, 

pengalaman pembelajaran, pendekatan dan strategi pembelajaran, serta lingkungan 

belajar (Van et al., 2023). Keragaman tersebut menunjukkan bahwa minat belajar 

telah ditempatkan dalam berbagai konteks untuk memahami keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani.  
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Sejumlah penelitian bibliometrik telah memetakan perkembangan kajian yang 

berkaitan dengan pendidikan jasmani dan aspek psikologis siswa, tetapi dengan fokus 

yang berbeda. Chen et al., 2022 menganalisis 623 publikasi mengenai motivasi dalam 

pendidikan jasmani pada periode 2016–2020 untuk mengidentifikasi produktivitas 

publikasi, kontribusi negara, jurnal, penulis, serta keterkaitan tema penelitian. Studi 

yang lebih baru oleh Sánchez et al., 2026 memetakan penelitian pedagogi olahraga 

dan pendidikan jasmani yang berkaitan dengan motivasi, efikasi diri, kreativitas, dan 

berpikir kritis. Penelitian tersebut menganalisis 206 dokumen dan menunjukkan bahwa 

motivasi merupakan konstruk yang paling dominan dalam korpus yang dikaji. Kedua 

studi ini memberikan gambaran mengenai perkembangan penelitian pendidikan 

jasmani melalui pendekatan bibliometrik, tetapi tidak secara khusus memusatkan 

analisis pada minat belajar siswa sebagai fokus utama pemetaan. 

Perbedaan fokus tersebut menunjukkan perlunya pemetaan yang secara 

khusus menelaah perkembangan penelitian minat belajar siswa dalam pendidikan 

jasmani. Berbeda dari pemetaan yang berpusat pada motivasi atau sejumlah konstruk 

psikologis secara luas, penelitian ini mengarahkan analisis pada publikasi yang secara 

relevan membahas minat belajar siswa dalam konteks pendidikan jasmani. Fokus 

tersebut memungkinkan identifikasi perkembangan publikasi, kontribusi penulis dan 

negara, sumber publikasi, keterkaitan antartema, serta perubahan fokus penelitian 

dari waktu ke waktu. Hasil pemetaan diharapkan dapat memperjelas struktur dan 

kecenderungan perkembangan bidang kajian tersebut sekaligus memberikan dasar 

untuk mengidentifikasi peluang penelitian selanjutnya. 

Analisis bibliometrik dapat digunakan untuk memetakan perkembangan suatu 

bidang penelitian melalui analisis produktivitas publikasi, kontribusi penulis dan 

negara, sumber publikasi, serta keterkaitan dan perkembangan tema penelitian (İri & 

Ünal, 2024; Kaldeh et al., 2025). Pendekatan ini memungkinkan perkembangan 

penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani dipahami 

berdasarkan pola dan kecenderungan yang terbentuk dalam literatur. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan penelitian 

mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani melalui analisis bibliometrik. 

Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

berikut: 

1. Bagaimana perkembangan publikasi dan pola sitasi penelitian mengenai minat 

belajar siswa dalam pendidikan jasmani selama periode penelitian? 

2. Bagaimana kontribusi penulis, negara, afiliasi, dan sumber publikasi dalam bidang 

kajian tersebut? 

3. Bagaimana struktur keterkaitan antarkata kunci dan tema utama yang terbentuk 

dalam penelitian minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani? 

4. Bagaimana perkembangan tema penelitian dari waktu ke waktu dan peluang 

penelitian apa yang dapat diidentifikasi untuk kajian selanjutnya? 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik untuk memetakan 

perkembangan publikasi ilmiah mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan 

jasmani. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi tren publikasi, kontribusi 

penulis dan negara, sumber publikasi, serta keterkaitan antartema penelitian. Data 

bibliografis diperoleh dari Scopus karena menyediakan informasi publikasi yang dapat 

digunakan untuk analisis bibliometrik. Pengumpulan data dilakukan pada 12 

September 2026.  

Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Data penelitian diperoleh melalui penelusuran pada basis data Scopus dengan 

menggunakan bidang pencarian judul artikel, abstrak, dan kata kunci (article title, 

abstract, and keywords atau TITLE-ABS-KEY). Strategi pencarian dirancang dengan 

mengombinasikan istilah yang merepresentasikan konstruk minat belajar dengan 

istilah yang berkaitan dengan konteks pendidikan jasmani. Kelompok istilah minat 

belajar meliputi learning interest, student interest, learner interest, dan interest in 

physical education. Istilah-istilah tersebut dipilih untuk menjangkau variasi 

penyebutan minat belajar dan minat siswa dalam literatur. Kelompok istilah konteks 

meliputi physical education, PE learning, sport, dan physical activity untuk menjangkau 

publikasi yang berkaitan dengan pendidikan jasmani, pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan aktivitas fisik. Operator Boolean OR digunakan untuk 

menggabungkan istilah dalam kelompok konsep yang sama, sedangkan AND 

digunakan untuk menghubungkan kelompok istilah minat belajar dengan kelompok 

istilah konteks. Search string yang digunakan untuk penelusuran kata kunci adalah 

sebagai berikut: TITLE-ABS-KEY("learning interest" OR "student interest" OR "learner 

interest" OR "interest in physical education") AND TITLE-ABS-KEY("physical 

education" OR "PE learning" OR sport OR "Physical Activity"). 

 Penelusuran dilakukan pada 12 September 2026 dengan cakupan publikasi 

tahun 2016–2026. Setelah penelusuran kata kunci, penyaringan dilakukan secara 

bertahap berdasarkan tahun publikasi, bidang subjek Social Sciences, jenis dokumen 

artikel (article), dan bahasa Inggris (English). Hasil penelusuran awal menghasilkan 

571 dokumen. Pembatasan berdasarkan tahun publikasi menghasilkan 450 dokumen, 

sedangkan penerapan filter bidang subjek menghasilkan 199 dokumen. Setelah filter 

jenis dokumen dan bahasa diterapkan, diperoleh 117 artikel untuk tahap seleksi 

relevansi. Rincian hasil pada setiap tahap tersebut digunakan untuk 

mendokumentasikan proses pembentukan dataset penelitian. 

Prosedur Seleksi dan Kriteria Kelayakan 

Sebanyak 117 artikel yang diperoleh setelah penerapan filter pada Scopus 

selanjutnya diseleksi berdasarkan kesesuaian isi dengan fokus kajian, yaitu minat 

belajar siswa dalam pendidikan jasmani. Seleksi dilakukan untuk memastikan bahwa 

artikel yang dipertahankan benar-benar relevan dengan konstruk minat belajar dan 
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konteks pembelajaran yang menjadi fokus penelitian. Dari proses tersebut, sebanyak 

66 artikel memenuhi kriteria kelayakan, sedangkan 51 artikel dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteria tematik penelitian. 

Kriteria eksklusi mencakup tiga aspek utama. Pertama, artikel yang tidak secara 

eksplisit mengukur, mengevaluasi, atau membahas minat belajar (learning interest), 

minat individual (individual interest), atau minat situasional (situational interest) siswa 

sebagai konstruk utama penelitian. Kedua, artikel yang berfokus pada bidang yang 

tidak berkaitan langsung dengan pembelajaran, seperti kedokteran klinis, fisiologi 

olahraga, biomekanika, atau performa fisik tanpa melibatkan aspek pembelajaran 

yang relevan. Ketiga, artikel yang berfokus pada pelatihan atlet elite, rehabilitasi atau 

terapi fisik, serta kebijakan kesehatan masyarakat yang berada di luar konteks 

pendidikan jasmani atau pembelajaran siswa. 

Setelah proses seleksi selesai, sebanyak 66 artikel yang memenuhi kriteria 

kelayakan ditetapkan sebagai master dataset penelitian. Dataset akhir tersebut 

digunakan sebagai dasar seluruh tahapan analisis bibliometrik dan visualisasi jaringan. 

Alur identifikasi, penyaringan, eksklusi, dan penetapan dataset akhir disajikan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Diagram Alir Proses Seleksi Artikel  
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Prosedur Analisis Bibliometrik 

Analisis bibliometrik dilakukan terhadap 66 artikel yang telah ditetapkan 

sebagai dataset akhir. Analisis digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik dan 

perkembangan penelitian berdasarkan informasi bibliografis yang tersedia dalam 

dataset. Analisis mencakup perkembangan publikasi berdasarkan tahun, kontribusi 

penulis, sumber publikasi, negara atau wilayah yang berkontribusi terhadap penelitian, 

serta perkembangan dan keterkaitan kata kunci yang digunakan dalam artikel. 

Pengolahan data bibliografis dilakukan menggunakan RStudio dengan paket 

Bibliometrix untuk memperoleh gambaran umum mengenai perkembangan dan 

karakteristik publikasi. Analisis selanjutnya diperkuat melalui VOSviewer untuk 

memvisualisasikan hubungan antarkata kunci dan struktur tematik dalam literatur. 

Pemetaan jaringan dilakukan dengan pendekatan keyword co-occurrence untuk 

mengidentifikasi kata kunci yang sering muncul secara bersamaan serta keterkaitan 

antartema dalam penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani. 

Visualisasi dan Interpretasi Data 

Hasil analisis bibliometrik divisualisasikan dalam bentuk tabel dan jaringan 

bibliometrik untuk memudahkan interpretasi pola perkembangan penelitian. 

Visualisasi jaringan digunakan untuk mengidentifikasi keterhubungan antarkata kunci 

dan kelompok tema yang terbentuk dalam dataset. Interpretasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan frekuensi kemunculan kata kunci, hubungan antarkata kunci, 

serta posisi tema dalam jaringan penelitian. 

Hasil pemetaan selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi tema penelitian 

yang berkembang, keterkaitan antartema, serta kecenderungan kajian yang dapat 

menjadi dasar dalam merumuskan arah penelitian mendatang. Dengan demikian, 

analisis tidak hanya menggambarkan produktivitas publikasi, tetapi juga digunakan 

untuk memahami struktur dan perkembangan pengetahuan dalam penelitian 

mengenai minat belajar siswa pada pendidikan jasmani. 

 
HASIL  

Perkembangan Publikasi dan Sitasi 

 Perkembangan penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan 

jasmani menunjukkan variasi jumlah publikasi selama periode 2020–2026. Pada tahun 

2020 terdapat 2 artikel, kemudian meningkat menjadi 4 artikel pada 2021 dan tetap 

sebanyak 4 artikel pada 2022. Jumlah publikasi kembali meningkat menjadi 8 artikel 

pada 2023 dan mencapai jumlah tertinggi, yaitu 25 artikel pada 2024. Selanjutnya, 

tercatat 16 artikel pada 2025 dan 7 artikel pada 2026. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa produktivitas publikasi mencapai puncaknya pada 2024. Meskipun jumlah 

publikasi pada 2025 dan 2026 lebih rendah dibandingkan tahun 2024, data tahun 2026 

perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena pengumpulan data dilakukan pada 12 

September 2026. Dengan demikian, jumlah publikasi tahun 2026 hanya mencakup 

artikel yang terindeks hingga tanggal pengumpulan data dan belum 
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merepresentasikan keseluruhan tahun tersebut, sehingga belum dapat dibandingkan 

secara langsung dengan tahun-tahun sebelumnya yang telah berlangsung secara 

penuh. 

 

Gambar 2.  
Perkembangan Publikasi Ilmiah Tahunan 

 

Pola produktivitas publikasi tersebut berbeda dengan rata-rata sitasi per artikel 

per tahun. Rata-rata sitasi tercatat sebesar 5,79 pada 2020, kemudian menurun 

menjadi 3,71 pada 2021 dan 2,15 pada 2022. Nilai tersebut meningkat menjadi 3,25 

pada 2023, sebelum menurun menjadi 0,44 pada 2024. Rata-rata sitasi kemudian 

tercatat sebesar 1,41 pada 2025 dan 0,29 pada 2026. Perbedaan pola antara jumlah 

publikasi dan rata-rata sitasi menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas publikasi 

tidak selalu diikuti oleh peningkatan rata-rata sitasi per artikel. Nilai sitasi pada tahun-

tahun terakhir perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena artikel yang lebih baru 

memiliki periode paparan dan peluang memperoleh sitasi yang lebih pendek. 

Profil Publikasi Berdasarkan Sumber, Penulis, Afiliasi, dan Negara 

 Analisis terhadap 66 artikel menunjukkan bahwa penelitian mengenai minat 

belajar siswa dalam pendidikan jasmani dipublikasikan pada berbagai sumber ilmiah 

dengan cakupan bidang yang beragam. “Applied Mathematics and Nonlinear Sciences” 

memiliki jumlah publikasi tertinggi, yaitu 12 artikel, sedangkan sumber lainnya 

memiliki kontribusi yang lebih terbatas. Pada tingkat penulis, Goudas Marios dan 

Kolovelonis Athanasios tercatat sebagai penulis dengan jumlah publikasi terbanyak, 

masing-masing sebanyak 4 artikel. Dari sisi afiliasi, Bogomolets National Medical 

University dan University of Thessaly menempati posisi tertinggi, masing-masing 

dengan 4 artikel. Rincian sumber publikasi, penulis, afiliasi, dan negara dengan 

frekuensi tertinggi disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  

Distribusi Publikasi Berdasarkan Sumber, Penulis, Afiliasi, dan Negara 
 

No. Aspek 

Bibliometrik 

Sumber/Entitas Jumlah 

Publikasi 

1 Sumber 

publikasi 

Applied Mathematics and Nonlinear 

Sciences 

12 

Frontiers in Psychology 3 

Mobile Information Systems 3 

Behavioral Sciences 2 

Educational Administration: Theory and 

Practice 

2 

European Physical Education Review 2 

International Journal of Evaluation and 

Research in Education 

2 

International Journal of High Speed 

Electronics and Systems 

2 

Physical Education and Sport Pedagogy 2 

2 Penulis Goudas Marios 4 

Kolovelonis Athanasios 4 

Samsudin Shamsulariffin 2 

Simonton Kelly L. 2 

3 Afiliasi Bogomolets National Medical University 4 

University of Thessaly 4 

Brock University 2 

Jose Rizal University 2 

National Taiwan University of Science 

and Technology 

2 

Qufu Normal University 2 

Shanghai Donghai Vocational and 

Technical College 

2 

Universiti Putra Malaysia 2 

University of Southern Mindanao 2 

University of Wyoming 2 

4 Negara China 58 

Philippines 15 

USA 9 

Indonesia 8 

Turkey 7 

Ukraine 6 
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Greece 4 

Malaysia 4 

Norway 3 

Thailand 3 

 
Distribusi berdasarkan negara menunjukkan bahwa publikasi mengenai minat 

belajar siswa dalam pendidikan jasmani melibatkan berbagai negara dengan frekuensi 

kontribusi yang berbeda. Berdasarkan keluaran analisis Bibliometrix, China memiliki 

frekuensi tertinggi sebesar 58, diikuti oleh Filipina sebesar 15, Amerika Serikat sebesar 

9, Indonesia sebesar 8, Turki sebesar 7, dan Ukraina sebesar 6. Yunani dan Malaysia 

masing-masing mencatat frekuensi 4, sedangkan Norwegia dan Thailand masing-

masing memiliki frekuensi 3. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kontribusi 

publikasi dalam dataset tersebar di berbagai negara, dengan frekuensi tertinggi 

tercatat pada China. Frekuensi antarnegara tidak selalu merepresentasikan jumlah 

artikel unik karena satu artikel dapat melibatkan penulis dengan afiliasi dari lebih dari 

satu negara. Oleh karena itu, distribusi tersebut perlu diinterpretasikan sesuai dengan 

indikator produksi ilmiah negara yang digunakan dalam analisis bibliometrik. 

 

Dokumen dengan Sitasi Global Tertinggi 

 Analisis sitasi global menunjukkan bahwa tingkat keterkutipan artikel dalam 

dataset penelitian cukup beragam. Beberapa artikel memiliki jumlah sitasi yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan artikel lainnya, yang menunjukkan bahwa publikasi tersebut 

lebih sering dirujuk dalam literatur yang terindeks Scopus. Sepuluh dokumen dengan 

jumlah sitasi global tertinggi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  
Dokumen dengan Sitasi Global Tertinggi 

No. Penulis Tahun Sumber Publikasi 
Total 
Sitasi 

1 Yang D. 2020 Sustainability 81 

2 Roure C. 2021 Scandinavian Journal of Psychology 32 

3 Meng J. 2021 Mobile Information Systems 31 

4 Kolovelonis 
A. 

2023 European Journal of Investigation in 
Health, Psychology and Education 

25 

5 Zhang Y. 2021 Mobile Information Systems 25 

6 Kolovelonis 

A. 

2022 Cogent Education 22 

7 Liu H. 2023 Scientific Reports 20 

8 Kolovelonis 
A. 

2023 European Physical Education Review 18 

9 Kolovelonis 
A. 

2023 International Journal of Environmental 
Research and Public Health 

17 

10 Dong Y. 2022 Mobile Information Systems 12 
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 Data tersebut menunjukkan bahwa Yang D. (2020) dalam Sustainability 

merupakan dokumen dengan jumlah sitasi global tertinggi, yaitu 81 sitasi. 

Selanjutnya, artikel Roure C. (2021) dan Meng J. (2021) masing-masing memperoleh 

32 dan 31 sitasi. Beberapa publikasi karya Kolovelonis A. juga termasuk dalam 

kelompok dengan sitasi tinggi, yaitu artikel tahun 2023 pada European Journal of 

Investigation in Health, Psychology and Education dengan 25 sitasi, artikel tahun 2022 

pada Cogent Education dengan 22 sitasi, serta dua artikel tahun 2023 pada European 

Physical Education Review dan International Journal of Environmental Research and 

Public Health dengan masing-masing 18 dan 17 sitasi. 

Struktur Tematik Penelitian 

 Analisis keyword co-occurrence menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani memiliki struktur 

tema yang saling berkaitan. Visualisasi jaringan memperlihatkan physical education, 

students, teaching, dan learning interest sebagai kata kunci yang menonjol dan 

memiliki keterhubungan dengan berbagai kata kunci lainnya. Posisi kata kunci tersebut 

menunjukkan bahwa kajian dalam dataset terutama berpusat pada konteks 

pendidikan jasmani, peserta didik, proses pembelajaran, dan minat belajar sebagai 

konstruk yang dikaji dalam penelitian. 

Keterhubungan antarkata kunci juga memperlihatkan bahwa minat belajar 

dikaji bersama sejumlah aspek lain, seperti motivation, adolescent, attitudes, serta 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pola hubungan tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani tidak berdiri 

sebagai kajian yang terpisah, tetapi terhubung dengan aspek psikologis siswa dan 

proses pembelajaran. Dengan demikian, struktur jaringan memperlihatkan karakter 

penelitian yang multidimensional, dengan minat belajar ditempatkan dalam konteks 

interaksi antara siswa, pembelajaran, motivasi, sikap, dan lingkungan pendidikan. 

 

Gambar 3. 

 Jaringan Kemunculan Kata Kunci 
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Perkembangan Tema Penelitian 

 Visualisasi overlay VOSviewer menunjukkan adanya perkembangan tema 

penelitian mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani dari waktu ke 

waktu. Kata kunci yang berkaitan dengan physical education, students, dan teaching 

tampak sebagai bagian dari tema yang telah berkembang dalam penelitian 

sebelumnya. Sementara itu, sejumlah kata kunci seperti learning interest, individual 

interest, motivation, attitudes, dan adolescent terlihat pada posisi dengan warna yang 

lebih mengarah pada periode publikasi yang lebih baru. Pola tersebut menunjukkan 

adanya pergeseran perhatian penelitian dari tema umum mengenai pembelajaran 

pendidikan jasmani menuju kajian yang lebih spesifik terhadap aspek minat, motivasi, 

sikap, dan karakteristik peserta didik. 

Perkembangan temporal tersebut juga memperlihatkan bahwa kajian minat 

belajar dalam pendidikan jasmani semakin terhubung dengan aspek psikologis dan 

karakteristik siswa. Kemunculan kata kunci yang berkaitan dengan individual interest 

dan motivation pada periode yang lebih baru menunjukkan bahwa konstruk minat 

mulai ditempatkan dalam konteks yang lebih spesifik dibandingkan sekadar 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Temuan ini menggambarkan perubahan fokus 

tematik dalam literatur yang dianalisis dan menjadi dasar untuk interpretasi lebih 

lanjut mengenai perkembangan bidang penelitian pada bagian Pembahasan. 

 

Gambar 4.  
Perkembangan Temporal Kata Kunci 

 

PEMBAHASAN 

Perkembangan dan Karakteristik Penelitian Minat Belajar dalam 

Pendidikan Jasmani 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai minat belajar siswa 

dalam pendidikan jasmani mengalami perkembangan publikasi yang cukup kuat 

selama periode yang dianalisis, dengan jumlah publikasi mencapai puncaknya pada 
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tahun 2024. Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa minat belajar semakin 

mendapat perhatian dalam kajian pendidikan jasmani, sejalan dengan 

berkembangnya perhatian terhadap pengalaman dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Larassary, 2026; Wang et al., 2023). Kajian sebelumnya menunjukkan 

bahwa aspek motivasional dalam pendidikan jasmani berkaitan dengan berbagai 

bentuk keterlibatan siswa, termasuk perilaku belajar, usaha, persistensi, dan 

situational interest (Franco et al., 2021; Guo et al., 2023; Hendra et al., 2025). 

Perkembangan penelitian mengenai minat juga tidak terlepas dari kenyataan bahwa 

minat siswa dapat berubah sepanjang proses pendidikan dan dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar serta karakteristik yang dimiliki siswa (Fastrich & Murayama, 

2020). Studi longitudinal pada siswa sekolah menengah menunjukkan bahwa minat 

terhadap pengetahuan aktivitas fisik dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu 

dan bahwa pengetahuan sebelumnya berperan dalam perkembangan minat tersebut 

(Prieto et al., 2024). Temuan ini memberikan konteks bahwa meningkatnya perhatian 

penelitian terhadap minat belajar dalam pendidikan jasmani merupakan bagian dari 

kajian yang lebih luas mengenai faktor psikologis yang berkaitan dengan pengalaman 

belajar siswa. 

Perbedaan antara produktivitas publikasi dan rata-rata sitasi juga menunjukkan 

bahwa perkembangan kuantitas penelitian perlu dibaca secara berbeda dari 

perkembangan keterkutipan. Artikel yang diterbitkan pada tahun-tahun terakhir 

memiliki waktu yang lebih pendek untuk memperoleh sitasi sehingga rendahnya rata-

rata sitasi pada periode tersebut belum dapat digunakan untuk menilai rendah atau 

tingginya kontribusi penelitian. Karakteristik publikasi menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani berkembang melalui sumber 

publikasi, penulis, afiliasi, dan negara yang cukup beragam. Meskipun terdapat 

beberapa sumber dan penulis dengan kontribusi lebih tinggi, distribusi tersebut tidak 

menunjukkan bahwa penelitian hanya berkembang dalam satu kelompok atau wilayah 

tertentu. Keberagaman konteks tersebut relevan karena penelitian pendidikan jasmani 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan pembelajaran, dukungan sosial, karakteristik 

individual, serta pendekatan pedagogis dapat berkaitan dengan proses motivasional 

siswa. Dengan demikian, perkembangan penelitian tidak hanya terlihat dari 

pertambahan jumlah publikasi, tetapi juga dari semakin beragamnya konteks tempat 

minat dan pengalaman belajar siswa dikaji. 

Struktur Tematik dan Perkembangan Fokus Penelitian 

Pemetaan keyword co-occurrence memperlihatkan bahwa penelitian mengenai 

minat belajar siswa berada dalam struktur tema yang menghubungkan physical 

education, students, teaching, dan learning interest dengan berbagai aspek lain, 

termasuk motivation, adolescent, attitudes, serta teknologi dalam pembelajaran. 

Keterhubungan tersebut memperlihatkan bahwa minat belajar dalam pendidikan 

jasmani cenderung dikaji sebagai bagian dari pengalaman belajar siswa secara lebih 

luas, bukan sebagai konstruk yang berdiri sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil meta-
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analisis mengenai expectancy-value theory dalam pendidikan jasmani yang 

menunjukkan bahwa karakteristik individual dan lingkungan belajar berperan dalam 

proses motivasional siswa, sementara motivasi berkaitan dengan perilaku belajar dan 

situational interest (Song & Choi, 2025). Kajian sistematis lainnya juga menunjukkan 

bahwa motivasi siswa dalam pendidikan jasmani berkaitan dengan pendekatan 

pedagogis yang digunakan dalam pembelajaran, termasuk kesempatan untuk 

mengalami otonomi, kesenangan, dan keterlibatan yang lebih aktif (Gil-Arias et al., 

2017). 

Hubungan antara learning interest dengan konteks pembelajaran juga 

didukung oleh penelitian empiris mengenai situational interest. Chen et al., 2021 

menunjukkan bahwa penerapan kurikulum pendidikan jasmani berbasis konstruktivis 

menghasilkan respons situational interest yang lebih tinggi pada beberapa dimensi, 

termasuk enjoyment, challenge, exploration, novelty, dan attention demand. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa minat siswa dapat berkaitan dengan bagaimana 

pengalaman pembelajaran dirancang dan disajikan, sehingga keterhubungan antara 

learning interest, teaching, dan aspek psikologis dalam jaringan penelitian memiliki 

dasar empiris. Dengan demikian, struktur jaringan yang terbentuk dalam penelitian ini 

menggambarkan bahwa kajian minat belajar berkembang dalam hubungan antara 

karakteristik siswa, proses pembelajaran, dan kondisi yang membentuk pengalaman 

belajar. 

Temuan overlay visualization memperlihatkan perkembangan lebih lanjut pada 

struktur tersebut. Kata kunci seperti learning interest, individual interest, motivation, 

attitudes, dan adolescent tampak berada pada kecenderungan tema yang lebih baru 

dibandingkan tema umum seperti physical education, students, dan teaching. Pola ini 

mengindikasikan adanya perkembangan perhatian penelitian dari pembahasan yang 

bersifat umum mengenai pembelajaran pendidikan jasmani menuju kajian yang 

semakin spesifik terhadap karakteristik psikologis dan pengalaman individual siswa. 

Munculnya individual interest menjadi temuan yang penting karena penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perkembangan minat dapat berhubungan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa. A. Chen & Wang, 2017, misalnya, menemukan 

bahwa pengetahuan sebelumnya berperan dalam memperlambat penurunan minat 

dan mendukung perkembangan minat terhadap pengetahuan aktivitas fisik. Hal ini 

memperkuat interpretasi bahwa perhatian terhadap individual interest dapat 

mencerminkan perkembangan kajian menuju pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai karakteristik individual dalam pengalaman belajar pendidikan jasmani. 

Implikasi Perkembangan Penelitian dan Arah Kajian Mendatang 

Secara keseluruhan, hasil pemetaan menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

minat belajar siswa dalam pendidikan jasmani telah berkembang dari fokus yang 

berkaitan dengan konteks pembelajaran menuju kajian yang semakin memperhatikan 

aspek psikologis dan karakteristik individual siswa. Struktur jaringan dan 

perkembangan temporal kata kunci menunjukkan bahwa minat, motivasi, sikap, dan 
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karakteristik peserta didik merupakan aspek yang semakin terhubung dalam 

perkembangan literatur. Perkembangan tersebut sejalan dengan kajian sistematis 

yang menunjukkan bahwa faktor motivasional dalam pendidikan jasmani berkaitan 

dengan pengalaman belajar, keterlibatan siswa, dan berbagai hasil pembelajaran. 

Dengan demikian, minat belajar dapat dipahami sebagai bagian dari sistem 

pengalaman belajar yang melibatkan hubungan antara karakteristik siswa, lingkungan 

pembelajaran, dan pendekatan pedagogis. 

Temuan tersebut sekaligus menunjukkan adanya ruang untuk pengembangan 

penelitian berikutnya. Kajian mendatang dapat memperdalam hubungan antara minat 

belajar dengan faktor psikologis lain, karakteristik peserta didik, serta strategi dan 

lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani. Perkembangan tema individual interest 

juga membuka peluang untuk penelitian yang membedakan karakteristik minat siswa 

secara lebih spesifik. Penelitian mengenai perkembangan individual interest dalam 

pembelajaran keterampilan gerak bahkan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

keterampilan dapat berkaitan dengan peningkatan minat individual siswa. Di sisi lain, 

kajian mengenai situational interest menunjukkan bahwa karakteristik pengalaman 

pembelajaran seperti kesenangan, tantangan, eksplorasi, kebaruan, dan tuntutan 

perhatian dapat menjadi bagian penting dalam memahami respons siswa terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani. Oleh karena itu, arah penelitian mendatang dapat 

bergerak menuju kajian yang lebih integratif dengan menghubungkan karakteristik 

individual siswa, pengalaman pembelajaran, serta kondisi pedagogis yang berpotensi 

membentuk dan mempertahankan minat belajar. 

Selain itu, keterhubungan antara motivation, attitudes, dan learning interest 

dalam hasil pemetaan menunjukkan bahwa penelitian mendatang berpeluang 

mengkaji hubungan antarkonstruk tersebut secara lebih terintegrasi. Meta-analisis 

(Hagger & Chatzisarantis, 2016) menunjukkan bahwa lingkungan belajar, dukungan 

sosial, serta motivasi guru dan teman sebaya berkaitan dengan motivasi siswa dalam 

pendidikan jasmani, sementara motivasi tersebut berkaitan dengan perilaku belajar 

dan situational interest. Temuan tersebut memberikan dasar untuk memperluas kajian 

dari sekadar mengidentifikasi tingkat minat siswa menuju pemahaman mengenai 

faktor yang berperan dalam pembentukan dan perkembangan minat. Dengan 

demikian, hasil bibliometrik penelitian ini tidak hanya menggambarkan perkembangan 

literatur yang telah ada, tetapi juga menunjukkan peluang pengembangan penelitian 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara minat, motivasi, karakteristik siswa, 

dan pengalaman pembelajaran dalam pendidikan jasmani. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memetakan perkembangan penelitian mengenai minat belajar 

siswa dalam pendidikan jasmani melalui analisis bibliometrik terhadap 66 artikel yang 

diperoleh dari basis data Scopus. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai minat belajar mengalami perkembangan publikasi hingga 
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mencapai puncak pada tahun 2024 dan melibatkan berbagai sumber publikasi, 

penulis, afiliasi, serta negara. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa kajian minat 

belajar dalam pendidikan jasmani telah berkembang pada berbagai konteks geografis 

dan akademik, meskipun kontribusi antarnegara masih belum merata. 

Pemetaan kata kunci menunjukkan bahwa penelitian berpusat pada keterkaitan 

antara physical education, students, teaching, dan learning interest, serta terhubung 

dengan tema motivation, adolescent, dan attitudes. Analisis perkembangan temporal 

juga menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap learning interest, individual 

interest, dan aspek psikologis siswa. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan 

adanya perkembangan fokus penelitian dari kajian yang berorientasi pada konteks 

pembelajaran menuju kajian yang semakin memperhatikan karakteristik individual dan 

aspek psikologis peserta didik. Hasil pemetaan ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya untuk memperdalam hubungan antara minat belajar, motivasi, sikap, 

karakteristik siswa, serta pengalaman dan lingkungan pembelajaran dalam pendidikan 

jasmani. 
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